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ABSTRAK 

Pengelolaan desa wisata yang berkelanjutan menjadi kunci utama dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan melalui optimalisasi potensi 

pariwisata lokal. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas Kelompok 

Sadar Wisata (Pokdarwis) Dewi Kesari di Desa Tegal Mengkeb, Tabanan, Bali, 

dalam mengelola potensi desa wisata secara efektif, profesional, dan 

berkelanjutan. Metode pelatihan yang digunakan adalah pendekatan partisipatif 

yang mencakup ceramah, diskusi kelompok, dan simulasi penyusunan paket 

wisata. Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 

pemahaman peserta mengenai manajemen wisata, pemasaran digital, dan 

pentingnya pelestarian lingkungan serta budaya lokal sebagai daya tarik utama 

wisata. Evaluasi menunjukkan bahwa 70% peserta mengalami peningkatan 

keterampilan dalam pemasaran digital dan 35% peningkatan dalam 

pemahaman tentang konsep wisata berkelanjutan. Pelatihan ini juga berhasil 

meningkatkan kesadaran peserta akan pentingnya kolaborasi antara pemangku 

kepentingan dalam pengembangan desa wisata. Disarankan untuk melanjutkan 

program ini dengan pelatihan lanjutan dan pendampingan yang lebih 

komprehensif untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan kapasitas 

secara berkelanjutan. 
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1. Pendahuluan 

Pengelolaan desa wisata merupakan salah satu pendekatan yang efektif dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pedesaan melalui optimalisasi potensi pariwisata local (Aristana & Subadra, 

2022; Subadra, 2019; Wiryantini & Subadra, 2022; Nirmala dkk., 2024)  . Menurut Wijana & Damayanti, 

(2021), pengembangan desa wisata dapat memberikan dampak positif terhadap perekonomian 

masyarakat setempat melalui penciptaan lapangan kerja baru dan peningkatan pendapatan. Desa 

Wisata Tegal Mengkeb, berlokasi di Kecamatan Selemadeg Timur, Tabanan, Bali, memiliki potensi besar 

untuk dikembangkan menjadi destinasi wisata unggulan . Desa ini memiliki daya tarik alam dan budaya 

yang khas, yang dapat menarik wisatawan domestik maupun mancanegara (Mahagitadewi et al., 2023). 

Keberadaan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Dewi Kesari di desa ini memainkan peran penting 

dalam pengelolaan dan pengembangan potensi wisata. Menurut  Wisnawa (2019), Pokdarwis berfungsi 

sebagai motor penggerak yang melibatkan masyarakat dalam kegiatan pariwisata, yang pada 

gilirannya meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga dan mempromosikan aset wisata 

lokal. Namun, kurangnya pengetahuan dan keterampilan pengelolaan wisata seringkali menjadi 
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kendala bagi Pokdarwis dalam pengembangan desa wisata untuk mengoptimalkan potensi tersebut 

(Nugraha, 2019; Wiryantini & Subadra, 2022,). Oleh karena itu, pelatihan pengelolaan desa wisata 

menjadi sangat penting untuk meningkatkan kapasitas Pokdarwis dalam mengelola potensi desa wisata 

secara berkelanjutan. 

Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan bertujuan untuk memberikan pemahaman dan keterampilan 

dasar mengenai manajemen pariwisata yang berkelanjutan kepada anggota Pokdarwis Dewi Kesari. 

Pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan anggota dalam menyusun program wisata 

yang menarik dan berkelanjutan, serta mempromosikan desa wisata secara efektif. Dalam jangka 

panjang, diharapkan kegiatan ini dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan dan kesejahteraan 

masyarakat desa. 

 

2. Metode Pengabdian 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif yang 

melibatkan anggota Pokdarwis Dewi Kesari secara aktif dalam setiap tahap pelatihan. Menurut ( 

Wisnawa & Oktaviani, 2024), pendekatan partisipatif dalam pelatihan sangat efektif untuk meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan masyarakat lokal karena metode ini memungkinkan peserta untuk belajar 

secara langsung melalui praktik. Dalam kegiatan ini, metode yang digunakan mencakup ceramah, 

diskusi kelompok, simulasi, dan praktik lapangan. Pelatihan dilaksanakan selama satu hari pada tanggal 

19 Agustus 2023 di Balai Desa Tegal Mengkeb, Selemadeg Timur, Kabupaten Tabanan Bali. 

Tahapan awal dari kegiatan pelatihan ini adalah identifikasi kebutuhan pelatihan melalui survei dan 

wawancara dengan anggota Pokdarwis Dewi Kesari. Survei dilakukan untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang dihadapi anggota dalam mengelola desa wisata serta potensi yang dapat 

dikembangkan (Silalahi, 2015). Wawancara dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas 

tentang pengetahuan dan keterampilan (Sugiyono, 2019) yang telah dimiliki oleh anggota Pokdarwis. 

Berdasarkan hasil identifikasi ini, materi pelatihan disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi lokal. 

Pendekatan ini penting untuk memastikan bahwa pelatihan yang diberikan relevan dan dapat langsung 

diaplikasikan dalam pengelolaan desa wisata. 

Materi pelatihan mencakup berbagai aspek pengelolaan desa wisata, mulai dari manajemen 

organisasi, penyusunan paket wisata, pemasaran digital, hingga pengelolaan keuangan. Setiap materi 

disampaikan dalam bentuk ceramah oleh fasilitator dan diikuti dengan sesi diskusi untuk memperdalam 

pemahaman peserta. Menurut (Sugiyono, 2019), diskusi kelompok adalah metode yang efektif untuk 

menggalang pemikiran kritis dan kolaboratif di antara peserta. Setelah sesi ceramah dan diskusi, peserta 

diberikan kesempatan untuk melakukan simulasi penyusunan paket wisata yang melibatkan 

perencanaan rute wisata, estimasi biaya, dan penyusunan strategi promosi. Simulasi ini dirancang untuk 

menguji kemampuan peserta dalam menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama pelatihan. 

Tahapan akhir dari kegiatan ini adalah evaluasi terhadap hasil pelatihan dan dampaknya terhadap 

kapasitas pengelolaan Pokdarwis. Evaluasi dilakukan melalui kuesioner dan wawancara dengan peserta 

untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan mereka setelah mengikuti pelatihan 

(Suarta, 2017). Hasil evaluasi ini digunakan untuk menilai keberhasilan kegiatan pelatihan dan menjadi 

dasar untuk perbaikan program pengabdian di masa mendatang. Selain itu, evaluasi juga bertujuan 

untuk mengidentifikasi tantangan yang mungkin dihadapi oleh Pokdarwis dalam menerapkan ilmu yang 

telah dipelajari di lapangan. Berdasarkan hasil evaluasi ini, disusun rekomendasi yang dapat diterapkan 

oleh Pokdarwis untuk mengoptimalkan pengelolaan Desa Wisata Dewi Kesari secara berkelanjutan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pelatihan pengelolaan desa wisata pada Pokdarwis Dewi Kesari menghasilkan peningkatan 

kapasitas yang signifikan dalam hal manajemen pariwisata. Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan 

sebelum dan sesudah pelatihan, terdapat peningkatan pemahaman peserta terkait konsep manajemen 
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wisata berkelanjutan sebesar 35%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang dilakukan 

berhasil meningkatkan pengetahuan anggota Pokdarwis tentang pentingnya manajemen yang 

terintegrasi dalam mengelola potensi wisata. Selain itu, kemampuan anggota dalam menyusun paket 

wisata yang menarik dan sesuai dengan potensi lokal juga mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan (Wisnawa dkk, 2022) . Hal ini membuktikan bahwa materi yang disampaikan relevan dan dapat 

diaplikasikan langsung oleh peserta. 

 
Gambar 1. Pelatihan Pengelolaan Desa Wisata Di Desa Tegal Mengkeb Tabanan 

Pelatihan juga berdampak pada peningkatan keterampilan pemasaran digital di kalangan anggota 

Pokdarwis. Sebelum pelatihan, hanya 20% anggota yang memiliki pengetahuan tentang strategi 

pemasaran digital. Namun, setelah pelatihan, persentase ini meningkat menjadi 70%. Peningkatan ini 

sangat penting mengingat pemasaran digital merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam 

mempromosikan desa wisata di era digital. Anggota Pokdarwis kini lebih mampu memanfaatkan 

platform media sosial dan situs web untuk menarik wisatawan, baik domestik maupun internasional. 

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan, peserta merasa lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi 

digital untuk mempromosikan Desa Wisata Tegal Mengkeb secara mandiri. 

Simulasi penyusunan paket wisata yang dilakukan selama pelatihan juga memberikan hasil yang 

positif. Peserta mampu merancang paket wisata yang melibatkan berbagai aspek lokal, seperti budaya, 

alam, dan kuliner. Setiap kelompok peserta berhasil menyusun rencana perjalanan yang komprehensif, 

termasuk estimasi biaya dan strategi pemasaran yang realistis. Menurut Purnawan & Sardiana, (2018) 

dan Wisnawa dkk (2021), keterampilan dalam menyusun paket wisata sangat penting karena akan 

menentukan daya tarik dan keberhasilan desa wisata dalam menarik wisatawan. Simulasi ini juga 

membantu peserta dalam memahami cara mengemas potensi lokal menjadi produk wisata yang 

menarik dan berkelanjutan. 

Selain peningkatan keterampilan teknis, pelatihan juga berhasil meningkatkan kesadaran peserta 

tentang pentingnya pelestarian lingkungan dan budaya lokal dalam pengembangan desa wisata. 

Anggota Pokdarwis memahami bahwa keberhasilan desa wisata tidak hanya ditentukan oleh aspek 

ekonomi semata, tetapi juga oleh kelestarian lingkungan dan budaya yang menjadi daya tarik utama 
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wisatawan. Pelatihan ini mengajarkan peserta tentang konsep pariwisata berkelanjutan yang 

menekankan keseimbangan antara keuntungan ekonomi dan pelestarian alam serta budaya. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa peserta memiliki pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya 

menjaga lingkungan dan budaya lokal sebagai bagian dari daya tarik wisata. 

Pelatihan ini memberikan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kapasitas Pokdarwis 

Dewi Kesari dalam mengelola desa wisata. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Hartini & Wisnawa, 

2021), yang menunjukkan bahwa pelatihan yang tepat dapat meningkatkan kapasitas masyarakat lokal 

dalam mengelola desa wisata secara mandiri dan berkelanjutan. Namun, tantangan tetap ada, 

terutama dalam hal keberlanjutan program pelatihan dan pendampingan lebih lanjut untuk memastikan 

bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dapat terus diaplikasikan di lapangan. Oleh 

karena itu, diperlukan strategi lanjutan untuk memastikan kesinambungan dan keberlanjutan dampak 

positif dari pelatihan ini. 

 

4. Simpulan 

Pelatihan pengelolaan desa wisata yang diberikan kepada Pokdarwis Dewi Kesari telah memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kapasitas anggota dalam mengelola potensi wisata lokal secara 

berkelanjutan. Pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang konsep manajemen 

wisata, pemasaran digital, serta pelestarian lingkungan dan budaya lokal, yang merupakan kunci dalam 

pengembangan desa wisata berkelanjutan. Namun, untuk memastikan keberlanjutan dampak pelatihan 

ini, diperlukan pendampingan lebih lanjut dan program pelatihan lanjutan yang lebih mendalam. 

Program ini juga dapat diperluas dengan melibatkan lebih banyak pihak terkait, seperti pemerintah 

daerah dan pelaku industri pariwisata, untuk memberikan dukungan yang lebih komprehensif dalam 

pengembangan desa wisata. Dengan adanya kolaborasi yang baik antara berbagai pemangku 

kepentingan, diharapkan Desa Wisata Dewi Kesari dapat terus berkembang menjadi destinasi wisata 

yang unggul dan berkelanjutan. 
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